
Adab Ziarah ke Makam Para Sahabat
di Madinah

Madinah Al-Munawwarah bukan hanya menjadi tempat suci kedua bagi umat Islam,
tetapi juga kota penuh sejarah yang menyimpan jejak perjuangan para sahabat
Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Ziarah ke makam para sahabat bukan sekadar perjalanan spiritual,
melainkan juga bentuk penghormatan terhadap mereka yang telah mengorbankan
segalanya demi tegaknya Islam. Oleh karena itu, memahami adab dan tata cara ziarah
sangat penting agar niat dan pelaksanaannya tetap sesuai dengan ajaran Islam dan
sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Artikel ini akan mengupas secara mendalam panduan berziarah
ke makam para sahabat di Madinah dengan tata krama yang benar.

 

Niat Ziarah sebagai Bentuk Penghormatan

Ziarah ke makam para sahabat di Madinah hendaknya diawali dengan niat yang ikhlas
semata-mata karena Allah. Niat yang benar akan menjaga hati dari sikap berlebihan
atau penyimpangan dalam bentuk permintaan langsung kepada orang yang telah
wafat. Tujuan utama ziarah adalah untuk mengingat kematian, merenungi perjuangan



para sahabat, serta mendoakan mereka sebagai bentuk penghormatan dan rasa
terima kasih atas jasa mereka dalam menyebarkan Islam.

Dalam Islam, niat merupakan inti dari setiap amal. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda,
“Sesungguhnya setiap amal tergantung niatnya” (HR. Bukhari dan Muslim). Maka dari
itu, sangat dianjurkan bagi setiap muslim yang berziarah untuk memperbaiki niatnya
agar tidak tercampur dengan hal-hal yang mengarah pada syirik atau khurafat.

Ziarah ini juga menjadi momentum untuk meneguhkan kembali kecintaan kepada
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan orang-orang terdekat beliau, serta memperkuat komitmen mengikuti
jejak mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, ziarah bukan hanya
menjadi rutinitas fisik semata, tetapi juga pengalaman spiritual yang mendalam.

Selain itu, ziarah sebagai bentuk penghormatan menunjukkan bahwa kita menghargai
jasa para sahabat yang telah berjuang bersama Nabi. Mereka bukan hanya saksi
sejarah, tetapi juga pelaku utama dalam tegaknya syariat Islam hingga sampai kepada
kita hari ini.

 

Daftar Sahabat Besar yang Dimakamkan di Madinah

Madinah adalah tempat peristirahatan terakhir bagi banyak sahabat besar Rasulullah
صلى الله عليه وسلم . Salah satu kompleks pemakaman paling dikenal adalah Jannatul Baqi’, yang
terletak di sebelah timur Masjid Nabawi. Di sinilah dimakamkan para tokoh penting
Islam, termasuk istri-istri Nabi (Ummahatul Mukminin), putra-putri beliau, dan para
sahabat utama.

Di antara sahabat yang dimakamkan di Jannatul Baqi’ adalah Utsman bin Affan RA,
khalifah ketiga yang dikenal dengan julukan “Dzun Nurain”. Beliau wafat dalam
keadaan syahid dan dimakamkan di pemakaman ini dengan penuh penghormatan.
Selain itu, terdapat pula jenazah Imam Hasan bin Ali RA, cucu Nabi yang sangat
dicintai.

Sahabat-sahabat lain seperti Abdurrahman bin Auf RA, Sa’ad bin Abi Waqqash RA, dan
Abdullah bin Mas’ud RA juga diyakini dimakamkan di Madinah. Mereka merupakan
sosok-sosok penting yang memiliki kontribusi besar dalam penyebaran Islam dan
penegakan keadilan selama masa khulafaur rasyidin.

Ziarah ke makam mereka menjadi pengingat akan betapa beratnya perjuangan
menyebarkan dakwah Islam. Maka ketika berziarah, seyogianya setiap muslim tidak
hanya mengagumi jasa-jasa mereka secara historis, tetapi juga meneladani ketulusan,
keimanan, dan keberanian mereka dalam kehidupan sehari-hari.



 

Cara Mengucapkan Salam kepada Para Sahabat

Ketika tiba di makam para sahabat, adab yang utama adalah mengucapkan salam
dengan sopan dan tenang. Tidak perlu bersuara keras atau berlebihan. Cukup dengan
menghadap ke arah makam dan membaca doa-doa yang diajarkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم ,
seperti:

“Assalamu ‘alaikum ahlad-diyari minal mu’minina wal muslimin, wa inna insya’ Allahu
bikum lahiqun. Nas’alullah lana wa lakumul ‘afiyah.”

Doa ini merupakan bentuk sapaan kepada penghuni kubur sekaligus permohonan
kepada Allah agar diberikan keselamatan bagi yang hidup maupun yang telah wafat.
Ucapan salam ini juga mencerminkan adab yang luhur terhadap orang yang telah
meninggal dunia.

Mengucapkan salam sebaiknya dilakukan tanpa gerakan atau ritual tambahan yang
tidak diajarkan dalam sunnah. Jangan sampai niat baik berziarah justru berubah
menjadi bentuk bid’ah karena kurangnya pemahaman terhadap tata cara yang benar.

Selain itu, penting untuk tidak mengkhususkan doa kepada satu individu tertentu di
atas yang lainnya. Semua sahabat Nabi memiliki keistimewaan masing-masing dan
layak mendapatkan doa dari umat Islam sebagai bentuk penghormatan.

 

Menghindari Praktik Berlebihan Saat Ziarah

Ziarah ke makam tidak boleh dilakukan dengan cara-cara yang berlebihan atau
menyimpang dari ajaran Islam. Beberapa praktik yang harus dihindari antara lain:
meminta-minta kepada orang yang telah wafat, menyentuh atau mencium makam,
menangis berlebihan, atau membaca doa-doa khusus yang tidak bersumber dari
syariat.

Islam sangat menekankan prinsip tawasuth (moderat) dalam beribadah, termasuk
dalam hal ziarah. Apabila seseorang sampai berdoa kepada penghuni kubur dengan
harapan dikabulkan hajatnya, maka hal ini termasuk perbuatan syirik kecil atau
bahkan besar, tergantung pada niat dan pelaksanaannya.

Adab berziarah adalah menjaga ketenangan, tidak mengganggu pengunjung lain,
serta fokus pada mendoakan si mayit, bukan sebaliknya. Jika seorang muslim ingin
mendapatkan keberkahan dari ziarah, maka berkah itu harus dicari dari Allah, bukan
dari penghuni kubur.



Para ulama juga menekankan bahwa ziarah bukanlah tempat untuk melakukan
aktivitas selfie, berbicara keras, atau mendokumentasikan secara berlebihan. Hal
tersebut dapat mengurangi kekhusyukan dan nilai spiritual dari kegiatan ini.

 

Meneladani Keteguhan dan Perjuangan Sahabat

Setiap kunjungan ke makam para sahabat seharusnya menjadi kesempatan untuk
merenungkan kembali nilai-nilai perjuangan yang mereka tunjukkan. Para sahabat
adalah generasi terbaik umat ini. Mereka hidup dengan penuh kesetiaan kepada
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan berjuang tanpa pamrih demi tegaknya Islam.

Kisah keberanian Khalid bin Walid RA, keteguhan iman Bilal bin Rabah RA, atau
keilmuan Abdullah bin Abbas RA dapat menjadi inspirasi luar biasa bagi generasi hari
ini. Mereka bukan sekadar figur sejarah, melainkan teladan nyata dalam pengabdian
kepada Allah dan Rasul-Nya.

Meneladani sahabat artinya berusaha mengamalkan akhlak mereka dalam kehidupan
nyata—jujur dalam berdagang seperti Abdurrahman bin Auf RA, dermawan seperti Abu
Bakar Ash-Shiddiq RA, atau adil seperti Umar bin Khattab RA.

Ziarah menjadi cara yang sangat baik untuk menghidupkan kembali semangat Islam di
tengah tantangan zaman. Generasi muda, khususnya, perlu diarahkan untuk tidak
hanya mengagumi tetapi juga mengambil pelajaran dari jejak para sahabat dalam
menjaga kemurnian agama.

 

Penutup

Ziarah ke makam para sahabat di Madinah adalah amalan yang penuh hikmah jika
dilakukan dengan niat yang benar dan adab yang tepat. Dengan mengetahui siapa
saja sahabat besar yang dimakamkan di sana, cara menyapa mereka, serta menjauhi
perilaku berlebihan, ziarah dapat menjadi media introspeksi dan perenungan spiritual
yang dalam. Yang terpenting, hendaknya ziarah dijadikan sebagai sarana meneladani
semangat perjuangan dan keikhlasan para sahabat demi menjaga keimanan kita
dalam kehidupan sehari-hari.
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